IMPLEMENTASI WAKAF PRODUKTIF DI YAYASAN MASJID AGUNG
SYUHADA YOGYAKARTA PERSPEKTIF MAQASID ASY-SYARI’AH

Qi)

SKRIPSI

DISUSUN DAN DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT
MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA SATU
DALAM ILMU HUKUM ISLAM

Oleh:

MUHAMMAD AZKIA PASYA
20103080077

PEMBIMBING:
Dr. SAIFUDDIN, S.Hi., M.Si.

PRODI HUKUM EKONOMI SYARIAH
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2024



ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini berfokus pada peran Wakaf Produktif dalam
membantu pihak yang membutuhkan serta menjaga keutuhan dana Wakaf Produktif
tanpa mengurangi aset wakaf. Penelitian ini juga mengeksplorasi pengelolaan,
distribusi, dan pemanfaatan Wakaf Produktif di Yayasan Masjid Agung Syuhada
Yogyakarta. Yayasan Masjid Agung Syuhada Yogyakarta memiliki potensi yang
besar dalam mengumpulkan wakaf melalui uang dan telah menghasilkan berbagai
kegiatan yang dilaksanakan melalui cara penggalangan dana, pengolahan, dan
pemanfaatan dari program-program yang ada. Pertanyaan utama dalam penelitian
ini adalah: 1) Bagaimana implementasi Wakaf Produktif yang dilakukan Yayasan
Masjid Agung Syuhada Yogyakarta? 2) Bagaimana pengelolaan program Wakaf
Produktif dilakukan di Yayasan Masjid Agung Syuhada Yogyakarta dalam
perspektif Magasid asy-Syari'ah?

Jenis penelitian ini adalah studi lapangan dengan pendekatan sosiologis-
filosofis. Teknik analisis yang digunakan adalah deskriptif-analitik, dengan
pendekatan kasus (case approach) dan mengacu pada indikator teori mashlahat
menggunakan metode Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian
dan penarikan kesimpulan. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan
foto dokumentasi. Kemudian menganalisisnya menggunakan teori pendukung dan
kerangka teoretik, yakni teori magasid dan pengelolaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyaluran wakaf yang diperuntukkan
oleh Yayasan Masjid Agung Syuhada (YASMA) masuk dalam kategori wakaf
khairi karena kondisi pengelolaan dan juga kondisi YASMA yang belum memiliki
lembaga wakaf resmi dan belum mencapai optimalisasi dalam menjalankan wakaf,
maka perlu upaya meningkatkan pendidikan dan pelatihan nadzir guna
meningkatkan pengelolaan wakaf produktif. Adanya wakaf melalui uang guna
mengembangkan pembangunan dan fasilitas untuk memberikan kemudahan dan
manfaat bagi jamaah lainnya. Dalam teori Magasid asy-Syari’ah Jasser Auda yang
memberikan “kebermaksudan kemaslahatan” Artinya, kolaborasi antara pemberi
wakaf (wakif) dan penerima manfaat (mauquy“alaik) dalam mencapai kesejahteraan
hidup dianggap sebagai bentuk kebaikan dan manfaat yang dapat diterima oleh
semua pihak. YASMA Syuhada Yogyakarta menjalankan program wakaf produktif
yang didasarkan pada kesepakatan dan keridhaan antara nadzir dan wakif. Program
ini memiliki nilai kemaslahatan bersama antara wakif dan nadzir. Dalam
implementasinya, YASMA Syuhada menggunakan magasid asy-syari’ah sebagai
dasar hukum Islam yang mengatur tujuan dan kepentingan dari perundang-
undangan hukum Islam. Wakaf produktif dengan perspektif Magasid asy-Syari’ah
memiliki keterbukaan untuk mencapai kemaslahatan bersama, kesetaraan, dan
keadilan dalam pencapaian tingkat kesetaraan ekonomi. Hal ini tercermin dalam
semangat bersama antara donatur YASMA Syuhada(Wagqif), nadzir, dan mauquf
‘alaih.

Kata Kunci: Wakaf Produktif, Pengelolaan, Maqasid Asy-Syari’ah



ABSTRACT

The problem background of this research focuses on the role of Productive
Wagf in helping those in need and maintaining the integrity of Productive Waqf
funds without reducing wagf assets. This research also explores the management,
distribution, and utilization of Productive Waqgf at Syuhada Mosque Foundation
Yogyakarta. The Yogyakarta Syuhada Mosque Foundation has great potential in
collecting wagf through money and has produced various activities carried out
through fundraising, processing, and utilization of existing programs. The main
questions in this research are: 1) How is the implementation of Productive Waqgf by
Syuhada Mosque Foundation Yogyakarta? 2) How is the management of the
Productive Waqgf program carried out at Syuhada Mosque Foundation Yogyakarta
in the perspective of Magashid Ash-Shari‘ah?

This type of research is a field study with a sociological-philosophical
approach. The analysis technique used is descriptive-analytic, with a case approach
and refers to the indicators of mashlahat theory using the Miles and Huberman
method which includes data reduction, presentation and conclusion drawing. Data
collection is done with interviews and photo documentation. Then analyze it using
supporting theories and theoretical frameworks, namely magashid theory and
management.

The results showed that the distribution of waqf intended by the Syuhada
Great Mosque Foundation (YASMA) is included in the category of khairi wagf
because of the management conditions and also the condition of YASMA, which
does not yet have an official wagf institution and has not yet reached optimization
in running wagf, so it is necessary to improve nadzir education and training to
improve productive waqf management. The existence of waqf through money to
develop development and facilities to provide convenience and benefits for other
worshipers. In Jasser Auda's Magashid ash-Shari’ah theory, which provides "the
purpose of benefit", this means that the collaboration between the waqf giver
(wakif) and the beneficiary (mauquf‘alaii) in achieving the welfare of life is
considered a form of goodness and benefit that can be received by all parties.
YASMA Syuhada Yogyakarta runs a productive waqf program based on the
agreement and willingness between the nadzir and wagqif. This program has the
value of mutual benefit between waqif and nadzir. In its implementation, YASMA
Syuhada uses magashid ash-shari’ah as the basis of Islamic law that regulates the
purpose and interests of Islamic legal legislation. Productive wagf with a Magashid
ash-Shari'ah perspective has an openness to achieve mutual benefit, equality, and
justice in achieving a level of economic equality. This is reflected in the shared
spirit between YASMA Syuhada donors (Waqif), nadzir, and mauquf“alaih.

Keywords: Productive Waqf, Management, Maqasid Ash-Shari‘ah
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masjid merupakan institusi dan tempat ibadah yang di dalamnya biasa diadakan
kegiatan diniyyah seperti kajian, pembelajaran, dan pelatihan. Selain sebagai
tempat salat berjamaah, masjid juga mempunyai peran sebagai pionir dalam
penyelenggaraan zakat, dana syariah dan keagamaan. Salah satu indikator
aktifnya masjid bahwa zakat, ibadah, dan pengelolaan dana zakat, infaq,
shadagah, dan wakaf telah menjadi bagian penting dalam keseharian masjid.
Oleh karena itu, mobilisasi Lembaga Amil Zakat (LAZ) berbasis masjid untuk
menghimpun dan menyalurkan zakat, infaq, shadagah, dan wakaf menjadi
menarik untuk diteliti.*

Wakaf menjadi salah satu ibadah yang sering dilakukan oleh jamaah dan
jamaah sering mengkaitkannya dengan wakaf produktif. Wakaf produktif
merupakan kegiatan ekonomi syariah yang memiliki potensi besar dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat dan membangun kesejahteraan umat yang
dapat berperan aktif, dengan melakukan penahanan terhadap barang (tah bisul
ashl) dan memberikan kemanfaatan (tasbilul manfa’ah).? Menyumbangkan
harta untuk tujuan kebaikan adalah suatu pengalihan harta dan manfaat dari

seseorang kepada orang lain. la menggambarkan suatu sistem yang secara

! Nurul Hidayah, “Lazis Masjid Agung Syuhada 2004-2016 M” Skripsi, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga, 2018, him. 2.

2 Proyek Peningkatan Zakat dan Wakaf, Figih Wakaf (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimas
Islam dan Penyelenggaraan Haji, 2003), him. 1.



keseluruhan memberikan landasan bagi kebahagiaan umat manusia. Dengan
melakukan amal ibadah wakaf menjadi salah satu jalan untuk mendapatkan ridha
dari Allah SWT untuk menjadi orang yang benar-benar beriman kepadanya.
Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an di Surah Ali ‘Imran ayat

92 yang berbunyi:?
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Kandungan dalam ayat tersebut menandakan bahwa menjalankan ibadah
wakaf menjadi salah satu bukti sarana mendekatkan diri kepada Allah SWT yang
sangat disukai dan dianjurkan di dalam Islam. Selain itu, pemahaman ihwal
benda wakaf yang dipahami masyarakat hanyalah sebatas benda tak bergerak
seperti tanah. Padahal wakaf bisa berupa benda bergerak, antara lain uang, logam
mulia, surat berharga, kendaraan, hak kekayaan intelektual, dan hak sewa,
sebagaimana tercermin dalam bab Il, Pasal 16 UU No. 41 tahun 2004, dan juga
sejalan dengan fatwa MUI ihwal bolehnya wakaf uang.*

Wakaf merupakan bagian yang sangat penting dalam syariat Islam.
Wakaf memiliki keterkaitan antara kehidupan spiritual dan lingkungan sosial
ekonomi masyarakat muslim. Selain berdimensi ubudiyah ilahiyah, ada

beberapa hadis yang menerangkan ketentuan wakaf yang terdapat lebih 45 hadis,

% Al-Qur’an, Kementrian Agama, Q.S. Ali-‘Imran (3):92.
4 Abdullah Ubaid Matraji, “Membangkitkan Perwakafan di Indonesia,” accessed January
10, 2024, https://www.bwi.go.id/181/2008/06/02/membangkitkan-perwakafan-di-indonesia/.



yang salah satunya hadis yang diriwayatkan Imam Muslim dari Abu Daud yang

isinya sebagai berikut:
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Ibadah wakaf merupakan manifestasi dari kemantapan rasa keimanan
seseorang dan rasa solidaritas yang tinggi terhadap sesama umat manusia
sebagai perekat hubungan hablum minallah wa hablum minannas, hubungan
vertikal dengan tuhan dan hubungan horisontal dengan sesama umat manusia.

Masyarakat Indonesia telah mengenal dan melaksanakan wakaf
semenjak pertama kali masuknya Islam di Indonesia. Pengelolaan wakaf di
Indonesia melalui tiga periode, yaitu periode tradisional, semi profesional, dan
profesional. Sebagamana di ketahui bahwa pada masa tradisional, wakaf masih
bersifat konsumtif dan belum memberikan kontribusi sosial yang luas. Hal ini
disebabkan karena kurangnya pemahaman mereka terhadap wakaf yang
dipandang sebagai mekanisme statis, wakif yang tidak kompeten dan regulasi
yang kurang memadai.® Pemahaman dan pemberdayaan aset wakaf secara lebih
luas menjadi penting, terutama jika dikaitkan dengan konsep pengembangan

wakaf produktif yang bertujuan untuk mencapai keadilan sosial dan

> Muhammad Ismail Kahlany, Subul al-Salam, Jilid 111 (Bandung: Dahlan: 1982), him. 87.
Lihat juga di Shahih Muslim no.14 (1631) cetakan darul hadarah li nasyri wa tauzi’ hlm. 527

& Amimah Oktarina and Asnaini Asnaini, “Developing Models of Productive Waqf Masjid
Agung Syuhada Yogyakarta,” QIJIS (Qudus International Journal of Islamic Studies) 6, no. 1 (July
8, 2018): him. 104.



meningkatkan kesejahteraan umat. Faktanya, sebagian besar lembaga-lembaga
sosial yang didirikan saat ini didanai oleh wakaf dan bergerak dalam bidang
pengelolaan wakaf produktif untuk memberikan pembinaan dan perlindungan
kepada masyarakat, seperti yayasan yatim piatu, lembaga perlindungan anak,
lembaga pendidikan, lembaga kesehatan, lembaga pelayanan air bersih, dll.
didistribusikan ke seluruh kota dan di berbagai acara sosial lainnya.’

Salah satu tantangan dalam pengelolaan wakaf bukan hanya
memperhatikan aspek ekonominya saja sebagaimana yang tercantum dalam
Peraturan Pemerintah nomor 25 Tahun 2018 Pasal 1 ayat (1) tetapi juga harus
memperhatikan aspek keagamaan dan sosial. Oleh karenanya, penelitian ini
mengkaji implementasi wakaf produktif dalam perspektif Magasid asy-Syari’ah
di Yayasan Masjid Agung Syuhada Y ogyakarta.

Magqasid asy-Syari’ah merupakan prinsip-prinsip dasar dari hukum Islam
yang bertujuan untuk melindungi lima kepentingan dasar manusia, yaitu agama,
jiwa, akal, keturunan, dan harta.® Dalam konteks wakaf produktif, implementasi
yang sesuai dengan prinsip-prinsip magasid asy-syari’ah dapat memberikan
manfaat yang lebih luas bagi masyarakat dan memperkuat keberlanjutan
program wakaf produktif.

Yayasan Masjid Agung Syuhada Yogyakarta sebagai objek

implementasi wakaf produktif yang dianalisa menggunakan prinsip-prinsip

" Abdurrohman Kasdi, Figih Wakaf Dari Wakaf Klasik Hingga Wakaf Produktif, ed. Umma
Farida, 1st ed. (Idea Press Yogyakarta, 2021), him. 5.

8 Farha Kamelia, “Pengembangan Wakaf Produktif Perspektif Maqashid Syari’ah Al-
Syatibi: Studi di Minimarket Al-Khaibar Universitas Islam Malang” Skripsi, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2018, him 45.



magasid as-syari’ah untuk dapat membantu meningkatkan kesejahteraan
ekonomi jamaah dan masyarakat sekitar, serta memperkuat peran yayasan dalam
memajukan kesejahteraan umat. Dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi
jawaban dari jamaah terutama para wakif Masjid Agung Syuhada tentang
bagaimana pengelolaan wakaf secara produktif dilakukan dan dampaknya
terhadap pemberdayaan ekonomi jamaah masjid dan masyarakat sekitar, serta
sejauh mana penerapan tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip magasid asy-
syari’ah.

Program wakaf produktif dibentuk dengan satu tujuan yakni mendorong
masyarakat dari berbagai kalangan, baik masyarakat menengah, kebawah,
maupun atas untuk berwakaf. Khususnya wakaf produktif, karena dengan
hadirnya program ini dan pengelolaannya dapat menjadi sebuah harapan yang
dapat membantu saudara-saudara kita yang membutuhkan baik dalam
keterbatasan sarana pra-sarana maupun dalam bidang usaha dalam bisnis dan
lainnya yang masih berkaitan dengan wakaf produktif.®

Masalah penelitian ini berfokus pada evaluasi bagaimana implementasi
wakaf produktif di Masjid Agung Syuhada berkontribusi pada realisasi magasid
asy-syari’ah dan bagaimana pengelolaan wakaf yang baik sebagaimana telah di
atur di dalam Undang-undang nomor 41 Tahun 2004 dan Badan Wakaf
Indonesia. Studi ini dapat mengeksplorasi pengelolaan dan penyaluran dari

implementasi wakaf yang sejalan dengan magasid asy-syari’ah, dengan

® Nurul Faizah Rahmah, “Manajemen Pengembangan Wakaf Era Digital Dalam
Mengoptimalkan Potensi Wakaf:,” Al-Awgaf: Jurnal Wakaf dan Ekonomi Islam 14, no. 2 (2021):
him. 146, https://doi.org/10.47411/al-awqaf.VVol141ss2.153.



mengacu pada literatur yang ada dan bukti empiris dari konteks yang serupa.
Apakah dari instrumen keseluruhan yang telah diterapkan tidak bertentangan
secara syariah dan kacamata magasid asy-syari’ah. Seperti yang telah
diungkapkan peneliti bahwa dipilihnya masjid ini karena masjid tersebut
menjadi monumen bersejarah di Yogyakarta dan mempunyai program
pengembangan yang merupakan hasil dari wakaf uang, sehingga dengan
program dana wakaf produktif tersebut apakah dapat dijadikan model dalam
pengelolaan wakaf produktif. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari
observasi dan wawancara.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam pengembangan wakaf produktif dan ekonomi syariah di
Yayasan Masjid Agung Syuhada Yogyakarta. Oleh karena itu, penelitian ini
terfokus pada “Implementasi Wakaf Produktif di Yayasan Masjid Agung
Syuhada Yogyakarta Perspektif Magasid asy-syari’ah”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas, maka peneliti
menyajikan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi wakaf produktif di Yayasan Masjid Agung
Syuhada di Kota Yogyakarta?
2. Bagaimana pengelolaan program wakaf produktif di Yayasan Masjid
Agung Syuhada Yogyakarta dalam perspektif magasid asy-syari’ah?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian



a. Untuk menganalisis wakaf produktif yang di terapkan di Yayasan
Masjid Agung Syuhada

b. Untuk menganalisis pengelolaan program wakaf produktif di Yayasan
Masjid Agung Syuhada Yogyakarta dalam perspektif magasid asy-
syari’ah

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi jamaah dan

semua pihak yang membaca sekaligus dapat bermanfaat untuk peneliti

sendiri. Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

a. Manfaat teoritis.
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi kontribusi untuk implementasi
pengelolaan wakaf produktif pada Yayasan Masjid Agung Syuhada
Yogyakarta kedepannya, sekaligus memberikan wawasan kepada para
pembaca ataupun menjadi sumber penelitian yang akan datang.

b. Manfaat praktis.
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan panduan praktis bagi
Yayasan Masjid Agung Syuhada Yogyakarta dalam mengelola wakaf
produktif sesuai dengan prinsip-prinsip magqasid asy-syari’ah, dan
dapat menjadi jawaban hukum dan permasalahan di masyarakat
sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan keinginan program wakaf

produktif.



D. Telaah Pustaka
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu menentukan kajian
pustaka. Kajian pustaka ini adalah kajian terhadap karya-karya sebelumnya,
yang memiliki topik hampir sama dengan topik yang ingin diteliti seperti
beberapa karya ilmiah baik berupa jurnal, tesis, skripsi, disertasi terdahulu yang
sedikit bersinggungan dengan tema yang diteliti. Hal ini berguna untuk
memberikan gambaran terhadap bagaimana penelitian yang akan dilakukan dan
sebagai bukti bahwa penelitian ini merupakan penelitian murni, dan jauh dari
kata plagiasi serta mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian nantinya.
Peneliti mengambil dari sudut pandang bagaimana magdasid asy-syari’ah
terhadap implementasi program wakaf produktif dan bagaimana realisasi
implementasi program wakaf produktif sesuai dengan prinsip syariah. Penelitian
ini menghimpun dari beberapa sumber buku dan karya ilmiah lain yang
diharapkan dari melakukan kajian teori ini adanya peningkatan yang dilakukan
oleh peneliti, untuk itu peneliti menjelaskan beberapa karya ilmiah yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti, diantaranya sebagai berikut:
Pertama, penelitian yang berjudul “Implementasi Wakaf Produktif
dalam Perspektif Magashid Asy-Syari’ah di Yayasan Nurul Hayat Surabaya’*
yang ditulis oleh Mahasiswa Magister UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta bernama
Hafid, pada 18 Agustus 2022 M. di dalam penelitiannya ia membahas tentang

upaya Nadzir menciptakan kesepakatan pemberdayaan ekonomi bagi kaum

10 Hafid, “Implementasi Wakaf Produktif dalam Perspektif Maqashid Asy-Syari’ah di
Yayasan Nurul Hayat Surabaya”. Tesis Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2022).



mustadh’afiin yang termasuk dalam kategori niat problematis dalam teori
Magqasid Jasser Auda, merupakan bentuk keuntungan dan kemaslahatan yang
bisa diraih oleh semua pihak. Yayasan Nurul Hayat Pemerintah Kota Surabaya
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya berpedoman pada Undang-undang
nomor 41 tahun 2004 tentang Wakaf, dan mengatur tentang kepengurusan
organisasi, pengumpulan, pendistribusian dan pemanfaatan wakaf, serta telah
berjalan efektif sesuai dengan tujuan undang-undang tersebut.

Kedua, penelitian yang berjudul “Developing Models of Productive
Wagqf Masjid Agung Syuhada Yogyakarta”!! yang ditulis oleh Amimah Oktarina
Mahasiswi Ull Yogyakarta dan Asnaini Mahasiswi IAIN Bengkulu pada tahun
2018. Hasil dari penelitiannya membahas tentang kontribusi wakaf melalui
perekonomian produktif dengan model yang berkelanjutan, pengelolaan yang
profesional sehingga penyalurannya dialogis menggunakan fungsi manajemen
berbasis Islam seperti perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan
pengawasan yang saling berhubungan sehingga tujuan pengelolaan wakaf dapat
tercapai.'?

Ketiga, penelitian yang berjudul “Productive Waqf in Maqasid Sharia
Perspective'® yang ditulis oleh Arif Zunaidi Mahasiswa IAIN Kediri pada tahun
2022. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwasanya wakaf produktif dalam

perspektif Magasid asy-syari’ah, termasuk ijtihad maslahi, yang harus dilandasi

11 Amimah and Asnaini, “Developing Models of Productive Waqf Masjid Agung Syuhada
Yogyakarta, Q1JIS (Qudus International Journal of Islamic Studies) 6, no. 1 (July 8, 2018)”

12 1pid., him. 106.

13 Arif Zunaidi, “Productive Wagqf In Maqashid Sharia Perspective,” Al’Adalah 25, no. 1
(April 30, 2022): 93-104, https://doi.org/10.35719/aladalah.v25i1.286.
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oleh tujuan utama agama. Kedua, ijtihad maslahi harus didasarkan pada ilmu
maslahah asy-syariah (maslahat dalam agama). Ketiga, ijtihad maslahi harus
menerapkan dan mempertimbangkan kemaslahatan masyarakat dalam
memahami teks baik al-Qur'an maupun Hadits. Keempat, ijtihad maslahi harus
mempertimbangkan sudut pandang untung dan rugi.

Keempat, penelitian yang berjudul “Analisis Wakaf Produktif Di Kota
Malang Perspektif Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf Dan
Hukum Islam (Studi Di Badan Wakaf Indonesia Perwakilan Kota Malang)” 14
yang ditulis oleh Safinatun Naja Mahasiswi UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang pada tahun 2023. Penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan wakaf
produktif di Kota Malang telah sesuai dengan peraturan yang berlaku menurut
UU Wakaf, sedangkan dalam pelaksanaan wakaf di Kota Malang menurut
hukum Islam tidak terdapat pelanggaran hukum. Faktor pendukungnya adalah
dukungan sumber daya manusia dan dukungan finansial. Sementara itu, faktor
penghambat pelaksanaan wakaf produktif di Kota Malang adalah kurangnya
sosialisasi antar lembaga mitra dan nazar, pengolahan dan pengelolaan, objek
wakaf dan komitmen nazar, serta lemahnya kontrol.

Kelima, penelitian yang berjudul “Pengembangan Wakaf Produktif
Perspektif Magashid Syari’ah Al-Syatibi (Studi di Minimarket Al-Khaibar

Universitas Islam Malang)”*® yang ditulis oleh Farha Kamelia Mahasiswi UIN

14 Safinatun Naja, “Analisis Wakaf produktif di Kota Malang perspektif Undang-Undang
no. 41 tahun 2004 tentang Wakaf dan Hukum Islam: Studi di Badan Wakaf Indonesia Perwakilan
Kota Malang”. Skripsi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim (2023)

15 Farha Kamelia, “Pengembangan Wakaf Produktif Perspektif Maqashid Syari’ah Al-
Syatibi.” Skripsi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 2018
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Maulana Malik Ibrahim Malang pada tahun 2018. Hasil penelitian ini adalah 1).
Pengelolaan dan pengembangan wakaf Produktif Pasar Kecil al-Khaibar
merupakan hasil dari pengelolaan dan pengembangan wakaf Produktif RSI
UNISMA. Terdapat tiga minimarket yang masing-masing diberi label "Proyek
Percontohan Wakaf dan Kemasyarakatan Produktif". Sementara di pasar kecil
lainnya, hanya kerjasama waralaba (franchise) yang diterapkan. Dengan
banyaknya aset yang dimiliki, tujuan pengembangan wakaf produktif untuk
pasar kecil Khaibar adalah dengan mendirikan pasar kecil di masjid-masjid besar
dan sekolah-sekolah di sekitar Pulau Jawa. 2). Dilihat dari Magasid asy-Syari’ah
al-Syatibi, pengembangan wakaf produktif minimarket al-khaibar termasuk
dalam jenjang hajiyat, dimana wakaf produktif dikembangkan dan mudah
dilaksanakan.

Persamaan yang dilakukan oleh peneliti adalah terdapat pada penelitian
yang dilakukan oleh peneliti dan penelitian-penelitian sebelumnya, yaitu
mempunyai tema yang sama Yaitu berkaitan dengan wakaf produktif. Metode
penelitian yang digunakan sama, yakni penelitian kualitatif. Kesamaan
berikutnya adalah pencarian isu-isu prioritas dalam pengelolaan wakaf dan
lembaga, karena berkaitan langsung dengan nadzir sendiri. Kemudian
persamaan lain dirancang untuk mempelajari pengelolaan wakaf produktif yang
dilakukan oleh yayasan pengelola wakaf dan lembaga.

Sedangkan perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh penyusun
dengan penelitian sebelumnya terletak pada objek penelitian dan fokus masalah

yang diteliti. Objek penelitian kali ini adalah meneliti tentang implementasi
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wakaf produktif di Yayasan Masjid agung syuhada yang berlandaskan teori
Magqasid asy-Syari’ah yang mana pada beberapa penelitian terdahulu lebih
berorientasi pada aspek hukum perundang-undangan dan implementasi aturan
kompilasi hukum Islam.

Dengan demikian, meski terdapat perbedaan objek penelitian dan
metodologi penelitian, secara keseluruhan penelitian menunjukkan bahwa tujuan
pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pelaksanaan wakaf produktif sesuai
prinsip syariah memiliki kesamaan.

E. Kerangka Teoretik
Dalam penelitian ini dibutuhkan beberapa teori sebagai kerangka analisis dari
hasil penelitian. Adapun kerangka teori yang digunakan adalah Magasid asy-
Syart’ah menurut Jasser Auda:
Magqasid asy-Syari’ah

Menurut imam asy-Syatibi magasid asy-syari’ah secara harfiah berarti
objek hukum. Magasid berasal dari kata (4=3) dan berasal dari kata jamak
bahasa Arab yaitu "Magsud" yang bermakna tujuan, maksud, hikmah dibalik
sesuati, sasaran, hal yang diminati atau tujuan.’® Tujuan atau maksud yang
diharapkan adalah peraturan perundang-undangan. Magasid asy-Syari’ah
disebutkan secara langsung dalam Al-Qur'an dan Hadits, dan beberapa ulama
mengambilnya dari sana. Semua ini menunjuk pada urgensi pemenuhan

maslahah (jalb al-masalih) seluruh umat manusia dan penyelamatannya dari

16 Shiddig, Ghafur, “Teori Maqashid Al-Syariah dalam Hukum Islam”, Jurnal Sultan
Agung XLIV, Nomor 118 (2009): him 118.
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mara bahaya (daf'u al-mafasid/dar'u al-mafasid).!’” Dalam konteks ekonomi,
implementasi wakaf produktif yang sesuai dengan prinsip-prinsip magasid asy-
syari’ah dapat membantu meningkatkan kesejahteraan ekonomi jamaah masjid
dan masyarakat sekitar, serta memperkuat peran yayasan dalam memajukan
kesejahteraan umat. Oleh karena itu, implementasi wakaf produktif yang sesuai
dengan prinsip-prinsip magasid asy-syari’ah dapat memberikan manfaat yang
lebih luas bagi masyarakat dan memperkuat keberlanjutan program wakaf
produktif.

Sedangkan menurut Jasser Auda, magasid asy-syari’ah dalam kajian
hukum Islam klasik menyebutkan bahwa magasid asy-syari’ah dikelompokkan
menjadi tiga, yaitu ad-daruriyat, al-hajiyat dan at-tahsiniyat. Konteks wakaf
terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat merujuk pada prinsip-prinsip dasar
dalam hukum Islam yang bertujuan untuk melindungi enam kepentingan
manusia, yaitu hifz ad-din (agama), hifz an-nafs (jiwa), hifz al-mal (harta), hifz
al-‘agl (akal), hifz an-nasl (keturunan), dan hifz al- ird (kehormatan). Hal ini
sesuai dengan kutipan oleh lbnu Qayyim bahwa Syariah adalah kebijaksanaan
yang menghendaki kesejahteraan manusia di Dunia dan Akhirat. Pada dasarnya

syariah meliputi keadilan, kasih sayang, kebijaksanaan dan kebaikan.®

7 Nabila Zatadini and Syamsuri Syamsuri, “Konsep Magqasid asy-syari’ah Menurut Al-
Syatibi Dan Kontribusinya Dalam Kebijakan Fiskal,” Jurnal Masharif Al-Syariah: Jurnal Ekonomi
dan Perbankan Syariah 4, no. 1 (June 13, 2019): 5, https://doi.org/10.30651/jms.v4i1.2111.

18 Muhammad Mattori, Memahami Maqasid asy-syari’ah Jasser Auda (Berbasis
Pendekatan Sistem) (Guepedia.com, 2020), him 4.
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Konsep Magqagsid asy-Syari’ah Menurut Jasser Auda

Untuk memanfaatkan teori sistem sebagai metodologi hukum Islam, ada
enam fitur sistem harus digunakan yang menurut Jasser Auda bermanfaat
sebagai alat analisis, yaitu Cognitive nature (Sifat kognitif), Wholeness
(Keutuhan), Openness (keterbukaan), Interrelated hierarchy (hirarki yang saling
terkait), Multi dimentionality (multi dimensi), dan purposefulness (tujuan).
1.  Sifat kognitif (cognitive nature)

Yang dimaksud dengan sifat kognitif adalah ciri pengetahuan yang
membentuk dasar sistem hukum Islam. Hukum Islam dibentuk melalui
pemahaman seorang fagih terhadap teks-teks yang menjadi referensi
hukum. Untuk menguji keabsahan seluruh pengetahuan tentang teks, Auda
menekankan pentingnya memisahkan teks (al-Qur’an dan Sunnah) dari
pemahaman individu terhadap teks tersebut. Penting untuk membedakan
syari‘ah sebagai wahyu dengan hasil pemikiran atau interpretasi terhadap
wahyu dari kognisi(pemhaman rasio). Perbedaan yang jelas antara syariah
dan fikih memiliki dampak bahwa tidak ada pendapat praktis dalam fikih
yang dianggap sebagai pengetahuan Ilahi.*®

2.  Keutuhan (Wholeness)

Jasser Auda menyatakan bahwa semua hubungan sebab-akibat harus

dilihat sebagai bagian dari gambaran keseluruhan. Hubungan di antara

komponen-komponen ini memainkan peran khusus dalam suatu sistem.

19 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Magasid Syariah, Pertama, terj.
Rosidin dan’Ali ’Abd el-Mun’im (Bandung: Mizan Pustaka, 2015), hlm. 12.
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Koneksi dibangun secara komprehensif dan dinamis, bukan sekedar
kumpulan hubungan statis antar bagian.?® Jasser Auda berpendapat bahwa
prinsip dan cara berpikir holistik (menyeluruh) melalui operasionalisasi
‘tafsir tematik” memiliki relevansi penting dalam usul figh, karena dapat
berkontribusi pada upaya pembaruan kontemporer. Dengan menggunakan
cara berpikir ini, dapat diperoleh *pemahaman menyeluruh” yang dapat
menjadi dasar prinsip-prinsip tetap dalam hukum Islam. Auda berusaha
untuk membawa Magqasid asy-syari‘ah dari dimensi individu ke dimensi
universal agar dapat diterima oleh masyarakat umum; hal ini disebutnya
sebagai Magasid alamiyah, seperti keadilan, kebebasan, dan lain
sebagainya.?
3.  Keterbukaan (Openness)

Menurut teori sistem, sebuah sistem yang hidup pasti dianggap sebagai
sistem terbuka, bahkan ketika terlihat sebagai sistem yang tidak hidup pada
dasarnya juga merupakan sistem terbuka. Keterbukaan suatu sistem
tergantung pada kemampuannya untuk mencapai tujuan dalam berbagai
kondisi. Kondisi ini memengaruhi kemampuan suatu sistem untuk
mencapai tujuan tertentu. Kondisi tersebut mencakup lingkungan yang
memengaruhi sistem. Sistem terbuka adalah sistem yang senantiasa

berinteraksi dengan kondisi atau lingkungan yang ada di sekitarnya. Jasser

20 Hilmy Pratomo, “Peran Teori Magqashid Asy-Syari’ah Kontemporer Dalam
Pengembangan Sistem Penafsiran Al-Qur’an,” Jurnal llmiah Al-Mu’ashirah: Media Kajian Al-
Qur’an dan Al-Hadits Multi Perspektif 16, no. 1 (January 27, 2019): him. 100-101,
https://doi.org/10.22373/jim.v16i1.5744.

21 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Magasid Syariah,... him. 12.
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Auda menyatakan dengan mengadopsi teori sistem ini, maka sistem
hukum Islam dapat dianggap sebagai sistem terbuka. Prinsip keterbukaan
menjadi sangat penting dalam konteks hukum Islam. Jasser Auda
berpendapat bahwa pintu ijtihad yang ditutup hanya akan mengakibatkan
stagnasi dalam hukum Islam. Ijtihad, yang merupakan aspek penting
dalam figh, diperlukan agar ahli hukum dapat mengembangkan
mekanisme dan metode tertentu untuk menanggapi situasi atau persoalan
yang baru muncul.??
4.  Hirarki - saling berkaitan (Interrelated hierarchy)

Karakteristik keempat dari suatu sistem adalah adanya struktur hierarki,
di mana sistem dibangun dengan sub-sistem yang lebih kecil berada di
bawahnya. Hubungan interelasi menentukan tujuan dan fungsi yang ingin
dicapai, dan upaya untuk membagi sistem keseluruhan menjadi bagian-
bagian kecil melibatkan proses pemilahan untuk mengidentifikasi
perbedaan dan persamaan di antara banyak bagian yang ada. Bagian
terkecil mencerminkan bagian yang lebih besar, dan sebaliknya.? Fitur
hierarki yang saling berkaitan, setidaknya memberikan peningkatan pada
dua dimensi magasid asy-syari’ah. Pertama, perbaikan pada jangkauan
Maqasid; Jasser mencoba mengklasifikasikan hierarki Maqasid ke dalam
tiga kategori: Pertama, Magasid al-'"Ammah (Maqgasid Umum) melibatkan

selurun maslahah yang terdapat dalam perilaku tasyri' yang bersifat

22 |bid., him. 13.
23 Retna Gumanti, “Maqashid Al-Syariah Menurut Jasser Auda (Pendekatan Sistem Dalam
Hukum Islam),”... hIm. 112-113, https://journal.iaingorontalo.ac.id/index.php/ah/article/view/582.
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universal, seperti keadilan, persamaan, toleransi, dan kemudahan,
termasuk aspek Dharuriyyat dalam Maqasid Klasik. Kedua, Magasid
Khassah (Magasid Khusus) terkait dengan maslahah dalam konteks
tertentu, seperti melarang menyakiti perempuan dalam lingkup keluarga
atau melarang penipuan dalam perdagangan. Ketiga, Magasid Juz'iyyah
(Maqasid Parsial) merupakan inti dari suatu peristiwa hukum, disebut juga
sebagai hikmah atau rahasia.?* dan Kedua, perbaikan jangkauan orang
yang diliputi Magasid, yaitu memberikan dimensi sosial dan publik pada
teori Magasid kontemporer yang diprioritaskan ketika menghadapi dilema
dengan Magasid yang bercorak individual.?®
5. Multi Dimensi (Multidimentionality)

Sebuah sistem tidaklah bersifat tunggal, melainkan terbentuk oleh
beberapa bagian yang saling terhubung. Di dalam sistem tersebut terdapat
struktur yang kohesif. Karena sistem terdiri dari komponen-komponen
yang kompleks, ia memiliki beragam dimensi yang tidak dapat direduksi
menjadi satu. Hukum Islam dapat diibaratkan sebagai suatu sistem, dengan
berbagai dimensi yang dimilikinya. Prinsip ini digunakan oleh Jasser Auda
untuk mengkritisi akar pemikiran oposisi biner di dalam hukum Islam.
Menurutnya, dikotomi antara gat’iy dan danniy telah mendominasi

metodologi penetapan hukum Islam, sehingga muncul dalam istilah seperti

24 Muhammad Faisol, “Pendekatan Sistem Jasser Auda Terhadap Hukum Islam: Ke Arah
Figh Post-Postmodernisme,” KALAM 6, no. 1 (February 24, 2017): hlm. 52,
https://doi.org/10.24042/klm.v6i1.393.

25 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Magasid Syariah, him. 13.
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gat’iyyu al-Dilalah, qat’iyyu as-subut, qat’iyyu al-mantiq. Paradigma
oposisi biner perlu dieliminasi untuk menghindari penyederhanaan
metodologis, dengan menyeimbangkan beberapa dalil yang mungkin
bertentangan melalui penekanan pada aspek magasid (tujuan utama
hukum). Sebagai contoh, perbedaan dalil dalam sunnah tentang ibadah
seharusnya dipahami melalui lensa magasid li taysir; perbedaan dalam
hadis yang berkaitan dengan ‘urf perlu dinilai dari perspektif Maqasid dari
universalitas hukum, serta keberadaan naskh sebaiknya diinterpretasikan
sebagai penetapan hukum yang bersifat gradual.?®
6.  Tujuan (purposefulness)

Dalam kerangka teori sistem, tujuan dibagi menjadi goal (al-hadaf) dan
purpose (al-gayah). Suatu sistem dianggap menghasilkan purpose (al-
gayah) jika mampu mencapai tujuan itu dengan berbagai cara dan dalam
konteks yang berbeda, atau menghasilkan beragam tujuan dalam situasi
yang bervariasi. Sebaliknya, suatu sistem dianggap menghasilkan goal (al-
hadaf) jika terbatas pada situasi yang tetap dan bersifat lebih mekanistik,
hanya mampu mencapai satu tujuan. Dalam konteks ini, magasid al-
syariah diartikan sebagai purpose (al-gayah). Magasid al-syari’ah tidak
bersifat monolitik dan mekanistik, melainkan dapat bervariasi sesuai
dengan situasi dan kondisi. Auda berpendapat bahwa realisasi magasid

adalah dasar yang penting dan mendasar bagi sistem hukum Islam.

%6 Faisol, “Pendekatan Sistem Jasser Auda Terhadap Hukum Islam: Ke Arah Figh Post-
Postmodernisme,”... him. 61.
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Penggalian magasid seharusnya merujuk pada teks utama (al-Qur’an dan
hadits), bukan pada pandangan atau pemikiran seorang fagih. Oleh karena
itu, pencapaian tujuan (magasid) menjadi ukuran keberlakuan setiap
ijtihad, tanpa terkait dengan preferensi atau mazhab tertentu. Tujuan
penetapan hukum Islam harus dipertimbangkan dalam konteks
kemaslahatan masyarakat di sekitarnya.?’

Hasilnya, secara umum Jasser Auda menekankan bahwa tujuan mendasar
dari semua metodologi, termasuk pembenaran linguistik dan rasional, adalah
magasid hukum Islam sehingga berhubungan antara satu dan lainnya
membentuk keutuhan sistem berpikir terhadap keterbukaan, keimanan hukum
dan fleksibilitas dalam sistem hukum Islam.?® Oleh karena itu, prinsip
keterbukaan menjadi sangat penting dalam konteks hukum Islam, dan pintu
ijtihad yang ditutup hanya akan mengakibatkan stagnasi dalam hukum Islam.
Oleh karena itu, ijtihad, yang merupakan aspek penting dalam figh, diperlukan
agar ahli hukum dapat mengembangkan mekanisme dan metode tertentu untuk
menanggapi situasi atau persoalan yang baru muncul.?®

F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan untuk mempermudah proses penelitian dan
pengumpulan data serta agar peneliti mendapatkan data yang sesuai serta akurat

untuk menjawab permasalahan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

27 |bid.

28 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Magasid Syariah,... him. 14,

29 Retna Gumanti, “Magashid Al-Syariah Menurut Jasser Auda (Pendekatan Sistem Dalam
Hukum Islam),”... 116-17.
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1. Jenis dan Obyek Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research) yaitu penelitian ini dilakukan secara terjun
langsung, intensif, terperinci, dan mendalam terhadapnya untuk
mendapatkan data yang akurat sebagai bahan analisa dengan desain yang
deskriptif®® maka dari itu dituntut keterlibatan peneliti secara aktif dalam
pengumpulan data penelitian dimaksudkan untuk mengetahui informasi
terkait Implementasi Wakaf Produktif Perspektif Hukum Islam dan
Magasid asy-Syari’ah (Studi Kasus di Yayasan Masjid Agung Syuhada
Yogyakarta)

Metode kualitatif dipilih karena penggunaan metode ini mengarahkan
peneliti untuk mengamati subjek penelitian dengan tujuan memahami
perilaku, sikap, motivasi, serta tindakan nadzir dalam kegiatan
implementasi wakaf produktif yang dijalankan yayasan Masjid Agung
Syuhada, dimana peneliti melakukan penelitian dengan terjun ke lapangan
untuk mencari data secara langsung di sebuah lembaga yayasan tepatnya
Yayasan Masjid Agung Syuhada Yogyakarta

2. Sifat Penelitian

Penelitian kualitatif ini mempunyai sifat deskriptif analitis dan

perspektif analitis. Deskriptif Analitis digunakan peneliti untuk

mendeskripsikan serta menganalisa data-data dan informasi melalui data

% Feny Fiantika, Metodologi Penelitian Kualitatif, (PT. Global Eksekutif Teknologi,
2022), him. 2.
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sampel yang sudah dikumpulkan secara apa adanya tanpa melakukan
analisis kesimpulan mengenai istinbath hukum tentang larangan perubahan
peruntukan/alih fungsi terhadap harta wakaf. Sedangkan perspektif analitis
peneliti memberi penilaian implementasi dan konstruksi perubahan
peruntukan harta benda wakaf dari sudut pandang magqasid asy-Syari’ah
serta apa yang seharusnya yang berlaku untuk harta benda wakaf di
Indonesia.
3. Teknik Pengumpulan Data

a. Data Primer:

1) Observasi, yaitu penyelidikan/pengamatan dan pengumpulan
yang diperoleh dari penelitian lapangan untuk mencari fakta dan
keterangan yang secara faktual baik tentang gejala sosial,
ekonomi, atau politik dari suatu kelompok atau suatu lembaga
sehingga pemahaman terkait situasi akan lebih komprehensif.3
Dalam hal ini peneliti aktif mengamati pengelolaan Yayasan
Masjid Agung Syuhada yang masih bersifat mandiri atau
independen dengan secara langsung sehingga peneliti bisa
menemukan bagaimana dalam pengelolaannya Yayasan Masjid
Agung Syuhada yang selalu menerima dana wakaf melalui uang

di setiap minggunya.

31 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualtative Research Approach)
(Deepublish, 2018), him. 23.
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2) Interview atau Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data
dengan cara mencoba mendapatkan keterangan pendirian secara
lisan dari beberapa responden melalui komunikasi verbal untuk
menggali data yang valid.*> Dalam hal ini peneliti melakukan
wawancara kepada para pengurus pihak yayasan (nadzir) dan
orang yang menerima wakaf (mauquf“alaih). Narasumber yang
dijadikan sasaran dalam penelitian ini adalah Bapak Mas’udi
selaku Sekretaris Yayasan Masjid Agung Syuhada Yogyakarta
adalah orang yang mengatur wakaf yang ada di yayasan Masjid
Agung Syuhada dan Anggit Muliana Muadz selaku ketua Asrama
Mahasiswa Masjid Agung Syuhada adalah penerima dari manfaat
wakaf atau penggerak asrama.

3) Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan dokumentasi seperti brosur, foto wawancara
bersama dengan nadzir dan mauqufalaih dan foto berupa
tanah/bangunan hasil wakaf yang dikembangkan.

b. Data Sekunder
Sumber data yang dapat memberikan informasi atau data
tambahan yang dapat memperkuat data primer baik diperoleh melalui

buku, jurnal, artikel ataupun surat kabar resmi sebagai pelengkap

32 Mita Rosa, “Wawancara Sebuah Komunikasi Dalam Penelitian Kualitatif,” Jurnal IImu
Budaya 11 (2018): him. 71.

33 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal limu Dakwah 17 (January
2, 2019): him. 85-86, https://doi.org/10.18592/alhadharah.v17i33.2374.
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sekaligus pendukung bahan penelitian yang berkaitan dengan
Implementasi Wakaf Produktif dalam Perspektif Hukum Islam dan
Magasid asy-Syar1’ah (Studi Kasus di Yayasan Masjid Agung Syuhada
Yogyakarta).
4. Pendekatan Penelitian
Pada penelitian ini digunakan pendekatan sosiologis-filosofis.
Pendekatan ini memungkinkan untuk mendalami pemahaman tentang
bagaimana wakaf produktif di Yayasan Masjid Agung Syuhada dapat
diimplementasikan sesuai dengan prinsip-prinsip magqasid asy-Syari’ah
seperti kesejahteraan umum, keadilan, kesejahteraan ekonomi dan
mencapai tujuan wakaf produktif.
5. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis Induktif-
Kualitatif. Penelitian diawali dengan pengamatan di lapangan serta

pengumpulan data dan diakhiri dengan pengambilan kesimpulan.3*

G. Sistematika Pembahasan
Agar mempermudah pembahasan dalam skripsi ini, peneliti menyusun dengan
sistematis serta dibagi dalam 5 bab, yang mana setiap sub bab memiliki
keterkaitan antara yang satu dengan yang lainnya.
Bab I, yaitu dari pendahuluan sampai penutup yang terdiri dari latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah

% 1bid., him. 86.
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pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan
tentang magqasid asy-syari’ah.

Bab 11, yaitu landasan-landasan teori dalam menggali penelitian yakni
pengertian Wakaf Produktif secara umum serta menurut Hukum Islam. Hal ini
bertujuan menjelaskan apa dan bagaimana sistem wakaf produktif yang sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah.

Bab IlI, yaitu deskripsi dan gambaran umum terkait dengan objek
penelitian, menjelaskan potensi Implementasi Wakaf Produktif di Yayasan
Masjid Agung Syuhada Yogyakarta dengan menerapkan nilai-nilai hukum
syariah, yang mana di dalamnya membahas tentang penerapan wakaf produktif
untuk memberikan ringkasan yaitu pendekatan dan jenis penelitian.

Bab 1V, setelah data atau teori diperoleh pada bab ini dibahas mengenai
analisis hukum yang terdapat dalam Hukum Islam dan Magasid asy-Syari’ah
tentang Wakaf Produktif. Bab ini melanjutkan kesesuaian atau tidaknya sistem
Wakaf Produktif dengan penerapannya dalam Hukum Islam dan Maqasid asy-
SyarT’ah.

Bab V, merupakan bab terakhir atau penutup yang berisi kesimpulan
dalam penelitian yang telah dilakukan dan saran-saran, serta solusi bagi lembaga

Yayasan Masjid Agung Syuhada Yogyakarta.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menganalisis rumusan masalah, deskripsi, dan analisis yang telah
disajikan dalam bab-bab sebelumnya, peneliti tiba pada bagian akhir yaitu
kesimpulan. Kesimpulan ini merupakan hasil penelitian yang sekaligus
menjawab pertanyaan peneliti ajukan. Adapun kesimpulan tersebut: Pengelolaan
Wakaf Produktif meliputi proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
pendistribusian, dan pemanfaatan wakaf. Penelitian ini membahas implementasi
Wakaf Produktif oleh Yayasan Masjid Syuhada Yogyakarta. Dalam penelitian
ini, peneliti dapat menyimpulkan bahwa:

Pertama, Pengelolaan wakaf oleh YASMA Syuhada lakukan dari
kategori Wakaf Khairi dimana berfokus pada penggunaan hasil wakaf untuk
program-program yang memberikan manfaat langsung kepada masyarakat
terdekat, dan dapat menjadi instrumen yang efektif untuk membangun
keberlanjutan dan kemandirian YASMA Syuhada dengan memanfaatkan dana
hasil wakaf secara produktif, seperti pembangunan infrastruktur sosial,
pendidikan, kesehatan, dan program-program pemberdayaan ekonomi, wakaf
khairi dapat memberikan dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. Fundraising wakaf adalah
mengumpulkan dana dan sumber daya yang akan digunakan untuk membiayai

program dan kegiatan operasional yayasan seperti pengembangan.

88
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YASMA Syuhada berkomitmen untuk mengumpulkan dana wakaf
melalui berbagai cara seperti ceramah, pengumuman, brosur, dan penggalangan
dana di berbagai acara. Meskipun belum memiliki lembaga wakaf resmi dan
belum mencapai optimalisasi dalam menjalankan wakaf produktif, maka dengan
dilakukan meningkatkan pendidikan dan pelatihan nadzir, serta meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan wakaf produktif. Dengan demikian,
wakaf produktif yang dilakukan oleh YASMA Syuhada Yogyakarta dapat
memiliki nilai kemaslahatan yang lebih berkelanjutan dan berkontribusi pada
kemaslahatan masyarakat secara luas. Pengumpulan wakaf Yayasan Masjid
Syuhada menjadi strategis dalam membangun keberlanjutan dan kemandirian
komunitas, serta memberdayakan jamaah untuk berpartisipasi aktif dalam
pertumbuhan komunitas mereka sendiri.

Kedua, YASMA Syuhada Yogyakarta menjalankan program wakaf
produktif yang didasarkan pada kesepakatan dan keridhoan kedua belah pihak
antara nadzir dan wakif. Program ini memiliki nilai kemaslahatan bersama
antara wakif dan nadzir yang terjadi atas program wakaf produktif yang telah
dijalankan oleh YASMA Syuhada Yogyakarta.

Dalam implementasinya, YASMA Syuhada Yogyakarta menggunakan
magqasid asy-Syari’ah sebagai dasar hukum Islam yang mengatur tujuan dan
kepentingan dari perundang-undangan hukum Islam. Wakaf produktif dengan
kacamata magqasid asy-syari’ah ini juga memiliki keterbukaan untuk mencapai

kemaslahatan bersama, kesetaraan, dan keadilan terhadap pencapaian tingkat
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kesetaraan ekonomi yang sama melalui semangat bersama dalam kepedulian
donatur YASMA Syuhada dengan nadzir dan mauquf ‘alaih.

. Saran

Wakaf yang YASMA Syuhada lakukan sudah sangat sesuai peruntukan Wakaf
Produktif. Dengan mengikuti pedoman BWI atau sesuai pedoman Undang-
Undang No 41 Tahun 2004 tentang Wakaf, dalam memperhatikan pengawasan
yang lebih efektif dan dengan meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan tata
kelola yang baik maka wakaf yang dikumpulkan YASMA sudah termasuk
efisien dan efektif.

Upaya meningkatkan status YASMA menjadi Lembaga Wakaf yang
resmi, menjadi salah satu kegiatan pengelolaan wakaf yang lebih terstruktur dan
terorganisir dengan baik, dan akan lebih memberikan kepercayaan kepada
masyarakat dan potensi untuk menarik lebih banyak jamaah yang ingin

berkontribusi pada program wakaf produktif.
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